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Abstrak

Pengelolaan limbah pertanian merupakan aspek krusial dalam pertanian berkelanjutan. Artikel ini
membahas implementasi dan dampak penggunaan teknologi Portable Chopping Machine pada grandong
dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan limbah pertanian. Penelitian ini dilakukan di Kelompok Tani
Margo Rahayu 3, Desa Andongsari, Ambulu, Jember, dengan tujuan mengevaluasi efek penerapan
teknologi ini terhadap pengelolaan limbah pertanian. Metode penelitian melibatkan pengembangan
prototipe Portable Chopping Machine, pelatthan petani, implementasi teknologi, serta pemantauan
dampaknya. Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan signifikan dalam volume limbah yang
dihasilkan, dengan pengurangan rata-rata sebesar 63% setelah adopsi teknologi ini. Selain itu, efisiensi
waktu pengolahan limbah juga meningkat secara signifikan dengan penggunaan teknologi ini,
menghemat waktu hingga 70% dibandingkan dengan metode manual sebelumnya. Penggunaan Portable
Chopping Machine juga memperbaiki kualitas hasil olahan limbah, dengan potongan yang lebih seragam
dan halus, mempengaruhi kualitas produk akhir seperti kompos. Dampak positif pada lingkungan juga
terlihat dari penurunan volume limbah yang meminimalkan potensi pencemaran serta peningkatan
kesejahteraan petani dengan efisiensi pengelolaan limbah yang lebih baik. Artikel ini memberikan bukti
konkret bahwa penggunaan teknologi Portable Chopping Machine pada grandong memiliki potensi besar
dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan limbah pertanian. Implikasi dari penelitian ini memberikan
landasan untuk pengembangan teknologi serupa dan mendorong praktik pertanian yang lebih
berkelanjutan di masa mendatang.

Kata kunci: limbah pertanian, portable chopping machine, grandong.

Abstract

Agricultural waste management is a crucial aspect of sustainable agriculture. This article discusses the
implementation and impact of using Portable Chopping Machine technology in grandong in increasing the
efficiency of agricultural waste management. This research was conducted at the Margo Rahayu 3
Farmers Group, Andongsari Village, Ambulu, Jember, with the aim of evaluating the effect of
implementing this technology on agricultural waste management. The research method involves
developing a Portable Chopping Machine prototype, training farmers, implementing technology, and
monitoring its impact. The research results show a significant reduction in the volume of waste
generated, with an average reduction of 63% after the adoption of this technology. In addition, waste
processing time efficiency also increases significantly with the use of this technology, saving up to 70%
of time compared to previous manual methods. The use of a Portable Chopping Machine also improves the
quality of processed waste products, with more uniform and finer cuts, affecting the quality of final
products such as compost. The positive impact on the environment can also be seen from reducing the
volume of waste which minimizes the potential for pollution as well as increasing the welfare of farmers
with better waste management efficiency. This article provides concrete evidence that the use of Portable
Chopping Machine technology in grandong has great potential in increasing the efficiency of agricultural
waste management. The implications of this research provide a foundation for the development of
similar technologies and encourage more sustainable agricultural practices in the future.

Keywords: agricultural waste, portable chopping machine, grandong

Pengelolaan limbah pertanian masih menjadi tantangan karena kurangnya
merupakan aspek penting dalam keberlanjutan  teknologi yang efisien untuk mengelola limbah
lingkungan dan pertanian berkelanjutan. Di  tersebut. Salah satu limbah pertanian yang
banyak daerah, pengelolaan limbah pertanian umum adalah sisa-sisa tanaman, jerami, pupuk
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hijau, dan tebon jagung, dan pengelolaannya
secara efisien menjadi prioritas untuk menjaga
lingkungan dan mendukung pertanian yang
berkelanjutan.

Meskipun  ada  kebutuhan  akan
pengelolaan limbah pertanian, implementasi
teknologi yang tepat dan efisien masih terbatas.
Permasalahan  yang  dihadapi  meliputi
kurangnya sarana atau alat yang memadai untuk
mengolah Limbah pertanian seperti sisa-sisa
tanaman, jerami, pupuk hijau, dan tebon jagung
secara efisien. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan  untuk  memeriksa  efektivitas
penerapan teknologi Portable Chopping Machine
pada grandong dalam meningkatkan efisiensi
pengelolaan limbah pertanian.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi penerapan teknologi Portable
Chopping Machine pada grandong sebagai solusi
untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan
limbah pertanian. Hal ini termasuk dalam hal
peningkatan kemampuan pengelolaan limbah,

pengurangan  dampak  lingkungan, dan
peningkatan kesejahteraan petani.

Penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan  kontribusi  dalam  bidang

pengelolaan limbah pertanian dengan cara: 1)
Menyediakan wawasan tentang penerapan
teknologi  Portable  Chopping  Machine pada
grandong, 2) Memberikan pemahaman lebih
lanjut tentang peningkatan efisiensi dalam
pengelolaan  limbah  pertanian, dan 3)
Menunjukkan manfaat dari  penggunaan
teknologi ini bagi lingkungan dan petani.

Penelitian ini memiliki batasan-batasan
sebagai berikut: 1) Fokus pada penerapan
teknologi Portable Chopping Machine pada grandong
dalam konteks Kelompok Tani Margo Rahayu
3 di Desa Andongsari, Ambulu, Jember; dan 2)
Tidak mencakup seluruh jenis limbah
pertanian, hanya difokuskan pada pengelolaan
limbah sisa-sisa tanaman, jerami, pupuk hijau,
dan tebon jagung.

Studi tentang Masalah Pengelolaan
Limbah Pertanian

Pengelolaan limbah pertanian menjadi
isu krusial karena pertumbuhan populasi dan
perubahan  pola  konsumsi  masyarakat
meningkatkan tekanan terhadap sumber daya
alam. Limbah pertanian, termasuk sisa-sisa

tanaman, jerami, pupuk hijau, dan tebon jagung,
menjadi perhatian karena besarnya volume yang
dihasilkan dan dampak lingkungan serta
kesehatan yang ditimbulkannya.

Permasalahan yang Sering Muncul: 1)
Akumulasi  Limbah  Pertanian:  Limbah
pertanian seperti sisa-sisa tanaman, jerami,
pupuk hijau, dan tebon jagung seringkali
terakumulasi di  area  pertanian  tanpa
pengelolaan  yang  tepat. Ini  dapat
mengakibatkan pencemaran tanah dan air serta
memicu masalah kesehatan. 2) Keterbatasan
Teknologi  Pengelolaan:  Teknologi  yang
tersedia untuk mengelola limbah pertanian
masih terbatas. Hal ini menyebabkan kesulitan
dalam mengolah limbah menjadi sumber daya
yang berguna, seperti kompos atau pakan
ternak. 3) Dampak Lingkungan: Dekomposisi
limbah pertanian tanpa pengelolaan yang tepat
dapat menghasilkan gas-gas rumah kaca, seperti
metana, yang berkontribusi pada pemanasan
global. 4) Dampak pada Kesejahteraan Petani:
Ketika limbah pertanian tidak dikelola dengan
baik, hal itu dapat mempengaruhi kesejahteraan
petani. Kondisi lingkungan yang buruk dapat
memengaruhi hasil pertanian dan kesehatan
petani.

Adanya  solusi  efisien  dalam
pengelolaan limbah pertanian diperlukan untuk
mengurangi dampak negatif yang dihasilkan.
Penggunaan teknologi seperti Portable Chopping
Machine pada  grandong menjadi salah satu
alternatif untuk meningkatkan efisiensi dalam
pengelolaan limbah pertanian.

Konsep  pertanian  berkelanjutan
menckankan pentingnya pengelolaan sumber
daya secara bijaksana, termasuk pengelolaan
limbah pertanian, untuk mempertahankan
produktivitas pertanian jangka panjang tanpa
merusak lingkungan.

Penelitian terkait penerapan teknologi
dalam pengelolaan limbah pertanian

Saat ini, terdapat beragam penelitian
yang menyoroti penerapan teknologi dalam
pengelolaan limbah pertanian. Salah satu
contoh studi yang relevan adalah penelitian
yang dilakukan oleh A. S. Hande pada tahun
2014 yang membahas penerapan mesin
pencacah dalam mengelola limbah pertanian.
Dalam penelitian tersebut, peneliti menemukan
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bahwa penggunaan mesin pencacah mampu
meningkatkan efisiensi pengelolaan limbah
pertanian dengan mengurangi volume limbah
dan mempersingkat waktu pengolahan.

Selain itu, E. K. Mindarta, A. A.
Wibowo, and A. B. N. R. Putra (2015) dalam
penelitiannya yang diterbitkan di MATEC Web
of Conferences juga menyoroti manfaat teknologi
dalam pengelolaan limbah pertanian. Mereka
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
tertentu, seperti mesin pencacah portabel,
mampu mengubah limbah pertanian menjadi
bahan yang lebih mudah diolah, seperti
kompos, yang dapat kembali digunakan dalam

pertanian.
Dalam  kerangka ini, studi-studi
terdahulu  tersebut  menegaskan  bahwa

penerapan teknologi memiliki peran penting
dalam mengatasi permasalahan pengelolaan
limbah  pertanian dengan meningkatkan
efisiensi pengolahan limbah. Oleh karena itu,
penelitian ini berusaha untuk menambah
wawasan  dengan  memfokuskan  pada
penerapan teknologi Portable Chopping Machine
pada grandong untuk meningkatkan efisiensi
pengelolaan limbah pertanian di Kelompok
Tani Margo Rahayu 3, Desa Andongsari,
Ambulu, Jember.

Review tentang penggunaan mesin
pencacah pada limbah pertanian

Dalam literatur yang relevan, terdapat
beberapa review yang membahas penggunaan
mesin pencacah pada limbah pertanian. Salah
satu contoh review adalah penelitian yang
dilakukan oleh A. S. Hande and V. Padole
(2015), yang memaparkan berbagai jenis mesin
pencacah yang telah digunakan dalam
pengelolaan limbah pertanian seperti sisa-sisa
tanaman, jerami, dan material organik lainnya.
Dalam studi tersebut, peneliti mengidentifikasi
keunggulan dan kelemahan masing-masing
jenis mesin pencacah serta mempertimbangkan
efektivitasnya  dalam  mengolah  limbah
pertanian.

Selain itu, E. K. Mindarta, A. A.
Wibowo, and A. B. N. R. Putra (2015) juga telah
melakukan review yang serupa di MATEC Web
of Conferences yang membahas aspek teknis dan
efisiensi penggunaan mesin pencacah pada
limbah pertanian dalam konteks pertanian

berkelanjutan. Mereka ~ menggambarkan
bagaimana penggunaan mesin pencacah
tertentu  dapat mempengaruhi  efisiensi

pengelolaan limbah, baik dari segi waktu, biaya,
maupun dampak lingkungan.

Dalam konteks penelitian ini, review-
review tersebut menjadi dasar penting dalam
memahami penggunaan mesin pencacah pada
limbah pertanian. Studi ini akan berfokus pada
penggunaan teknologi Portable Chopping Machine
pada grandong dan melengkapi informasi yang
sudah ada dengan analisis yang lebih spesifik
terkait efisiensi pengelolaan limbah pertanian di
Kelompok Tani Margo Rahayu 3, Desa
Andongsari, Ambulu, Jember.

METODE PENELITIAN

Teknologi Portable Chopping Machine
pada Grandong dikembangkan melalui cara yang
harus ditempuh sebagai berikut: 1) Studi
Literatur: a) meninjau literatur tentang
teknologi pencacah limbah pertanian yang
sudah ada, dan b) mengidentifikasi kebutuhan
dan spesifikasi teknis untuk pengembangan
Portable  Chopping Machine pada  grandong, 2)
Perancangan Prototipe: a) merancang awal
berdasarkan hasil studi literatur dan kajian
kebutuhan pengguna, dan b) mengembangkan

desain  prototipe  dengan  fokus pada
portabilitas, keamanan, dan efisiensi
operasional; 3) Pengujian Prototipe: a)

melakukan uji coba prototipe teknologi pada
grandong dengan mempertimbangkan berbagai
kondisi operasional, dan b) mengevaluasi
keefektifan dan keandalan teknologi dalam
mencacah limbah pertanian secara efisien; dan
4) Perbaikan dan Pengembangan Lanjutan: a)
Melakukan  perbaikan  berdasarkan  hasil
pengujian dan umpan balik dari pengguna, dan
b) memberikan saran pengembangan lanjutan
untuk meningkatkan performa, efisiensi, dan
keamanan teknologi.

Setelah teknologi selesai dibuat, maka
langkah selanjutnya yaitu
mengimplementasikan Teknologi pada
Kelompok Tani Margo Rahayu 3 di Desa
Andongsari, Ambulu, Jember; melalui cara yang
harus ditempuh sebagai berikut: 1) Persiapan
dan  Pendekatan Kelompok Tani: a)
mengumpulkan data tentang kebutuhan dan
kesiapan kelompok tani terkait teknologi
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Portable Chopping Machine, dan b) melakukan
pendekatan dengan kelompok tani untuk
menjelaskan manfaat dan tujuan implementasi
teknologi; 2) Pelatihan dan Sosialisasi: a)
memberikan  pelatthan  kepada  anggota
kelompok tani terkait penggunaan, perawatan,
dan keamanan dalam menggunakan Portable
Chopping Machine; dan b) memberikan sosialisasi
tentang  manfaat dan  cara  optimal
mengintegrasikan  teknologi  ini  dalam
pengelolaan limbah pertanian; 3) Implementasi
dan Monitoring: a) mengimplementasikan
teknologi pada grandong di lapangan dengan
bantuan teknisi atau tim pengembang, dan b)
memantau secara langsung terhadap proses
implementasi untuk memastikan penggunaan
yang efektif dan mengatasi kendala yang
mungkin muncul; dan 4) Evaluasi Dampak dan
Pengembangan Lanjutan: a) melakukan evaluasi
terhadap efisiensi dan manfaat yang diperoleh
oleh kelompok tani setelah menggunakan
teknologi ini, dan b) melakukan pengembangan
lanjutan berdasarkan masukan dari pengguna
dan  hasil untuk  peningkatan
keberlanjutan penggunaan teknologi.

Metode ini dirancang  untuk
memastikan pengembangan yang sistematis dan
implementasi yang efektif dari teknologi Portable
Chopping Machine pada  grandong, serta untuk
mendukung proses adaptasi dan penerimaan
teknologi ini oleh Kelompok Tani Margo
Rahayu 3 di Desa Andongsari, Ambulu,
Jember.

evaluasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
s 7.

Gambar 1. Teknologi Portable Chopping Machine
Pada Grandong

Sebelum Penggunaan Portable Chopping
Machine pada  Grandong: 1) Volume limbah
pertanian, terutama sisa-sisa tanaman, jerami,
pupuk hijau, dan tebon jagung, mencapai rata-
rata 609 kg per minggu, 2) Proses pengolahan
limbah dilakukan secara manual, membutuhkan
waktu rata-rata 56 jam per minggu, dan 3)

Kualitas hasil olahan limbah (misalnya,
kompos)  sebelumnya  cenderung  tidak
konsisten dan  kurang halus. Sesudah

Penggunaan Portable Chopping Machine pada
Grandong: 1) Volume limbah pertanian berhasil
dikurangi menjadi rata-rata 226 kg per minggu,
2) Proses pengolahan limbah menjadi lebih
efisien, membutuhkan waktu rata-rata 16,8 jam
per minggu setelah adanya teknologi ini, dan 3)
Kualitas hasil olahan limbah meningkat, dengan
ukuran lebih seragam dan lebih halus.

Penggunaan Portable Chopping Machine
pada grandong secara signifikan mengurangi
volume limbah pertanian yang dihasilkan. Hal
ini menunjukkan bahwa teknologi ini mampu
mengoptimalkan proses pencacahan limbah
sechingga menghasilkan potongan yang lebih
kecil, mengurangi volume limbah yang perlu
dikelola.

Terjadi peningkatan yang nyata dalam
efisiensi waktu dalam mengolah limbah
pertanian  setelah  menggunakan  Portable
Chopping Machine. Waktu yang dibutuhkan untuk
proses pencacahan dan pengelolaan limbah
berkurang secara signifikan, memungkinkan
petani untuk mengalokasikan waktu lebih
banyak pada kegiatan produktif lainnya.

Hasil olahan limbah, seperti kompos,
menunjukkan  perbaikan  kualitas  setelah
penggunaan Portable Chopping Machine. Potongan
yang lebih seragam dan halus meningkatkan
kualitas akhir dari produk olahan limbah,
memungkinkan penggunaan yang lebih baik
dalam kegiatan pertanian.

Evaluasi terhadap efisiensi pengelolaan
limbah pertanian sebelum dan sesudah
penggunaan Portable Chopping Machine pada
grandong  menunjukkan  perbaikan  yang
signifikan.  Teknologi ini  tidak  hanya
mengurangi volume limbah yang dihasilkan,
tetapi juga meningkatkan efisiensi waktu serta
kualitas hasil olahan limbah. Implementasi
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teknologi ini memberikan dampak positif dalam
meningkatkan efisiensi pengelolaan limbah
pertanian di Kelompok Tani Margo Rahayu 3,
Desa Andongsari, Ambulu, Jember. Hal ini
menegaskan pentingnya penggunaan teknologi
dalam mendukung pertanian yang
berkelanjutan dan efisien dalam pengelolaan
sumber daya.

Gambar 2. Pengelolaan Limbah Pertanian
Menggunakan Teknologi Portable Chopping
Machine Pada Grandong

Implikasi dari Penelitian terhadap Praktik
Pengelolaan Limbah Pertanian

Penelitian ini memiliki implikasi yang
signifikan terhadap praktik pengelolaan limbah

pertanian dalam konteks pertanian
berkelanjutan dan efisiensi sumber daya.
Beberapa implikasi yang relevan dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1. Penerapan Teknologi sebagai Solusi
Efisien
Studi ini memberikan bukti kuat bahwa
penggunaan Portable Chopping Machine
pada grandong merupakan solusi efisien
dalam mengelola limbah pertanian.
Implikasi dari penelitian ini menegaskan
bahwa teknologi dapat menjadi kunci
dalam mengatasi tantangan pengelolaan
limbah pertanian dengan lebih efektif.

2. Peningkatan Produktivitas dan Efisiensi

Sumber Daya

Implementasi teknologi ini membawa
kontribusi signifikan dalam
meningkatkan  produktivitas  petani

dengan menghemat waktu dalam

pengolahan limbah. Hal ini juga

memberikan implikasi pada efisiensi
sumber daya, di mana penggunaan
mesin pencacah dapat mengurangi
limbah sambil menghasilkan produk
olahan yang lebih baik.

3. Peningkatan Kualitas Lingkungan dan

Kesehatan Petani

Dampak dari pengelolaan limbah yang

lebih efisien tidak hanya mempengaruhi

produktivitas tetapi juga mengurangi
dampak negatif pada lingkungan.

Dengan menggunakan teknologi ini,

limbah pertanian dapat dikelola dengan

lebih  baik, mengurangi potensi
pencemaran lingkungan dan
meningkatkan kesehatan petani.

4. Arah Pengembangan dan Penelitian

Lanjutan
Implikasi dari  penelitian ini juga
membuka jalan untuk pengembangan
teknologi lebih lanjut atau penelitian
yang  lebih  mendalam  terkait
optimalisasi proses pengelolaan limbah
pertanian. Hal ini menjadi penting
dalam konteks pertanian modern yang
terus berkembang.

Dengan implikasi positifnya terhadap
praktik  pengelolaan  limbah  pertanian,
penelitian  ini  memperlihatkan ~ bahwa
penggunaan teknologi Portable Chopping Machine
pada grandong dapat menjadi langkah penting
dalam mewujudkan pertanian yang lebih
berkelanjutan dan efisien dalam mengelola
sumber daya alam. Implikasi ini memberikan
arah bagi penelitian dan praktik pertanian ke
depan untuk terus meningkatkan efisiensi dan
keberlanjutan pengelolaan limbah pertanian.

PENUTUP
Kesimpulan

Kesimpulan dari Implementasi
Teknologi  Portable  Chopping Machine pada
Grandong ~ adalah  sebagai  berikut: 1)

Pengurangan Volume Limbah: a) Penggunaan
teknologi  Portable Chopping Machine berhasil
mengurangi  volume  limbah  pertanian,
khususnya sisa-sisa tanaman, jerami, pupuk
hijau, dan tebon jagung, secara signifikan; dan
b) Potongan yang dihasilkan lebih kecil dan
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seragam, mengurangi jumlah limbah yang perlu
dikelola; 2) Peningkatan Efisiensi Pengolahan:
a) Proses pencacahan limbah pertanian menjadi
lebih efisien setelah penggunaan teknologi ini,
dan b) Waktu yang dibutuhkan untuk proses
pengolahan limbah menjadi lebih singkat,
memungkinkan petani untuk mengalokasikan
waktu lebih banyak pada kegiatan produktif
lainnya; 3) Kualitas Produk Olahan Limbah
yang Meningkat: a) Hasil olahan limbah, seperti
kompos, menunjukkan peningkatan kualitas
setelah penggunaan Portable Chopping Machine;
dan b) Potongan yang lebih halus dan seragam
meningkatkan kualitas akhir dari produk olahan
limbah; 4) Dampak Positif pada Lingkungan
dan Kesehatan: a) Implementasi teknologi ini
memberikan dampak positif pada lingkungan
dengan mengurangi volume limbah yang
dihasilkan serta mengoptimalkan penggunaan
hasil olahan limbah, dan b) Potensi dampak
negatif pada kesehatan petani  akibat
pengelolaan limbah yang kurang efisien dapat
dikurangi; 5) Peningkatan Efisiensi Pertanian
Keseluruhan: a) Adopsi teknologi ini membawa
kontribusi positif dalam meningkatkan efisiensi
praktik pertanian secara keseluruhan, dan b)
Efisiensi dalam pengelolaan limbah pertanian
mempengaruhi produktivitas dan kesejahteraan
petani secara menyeluruh; dan 6) Landasan
untuk Pengembangan Lanjutan: Temuan dari
implementasi teknologi ini memberikan dasar
yang kuat untuk pengembangan teknologi
serupa atau perbaikan lebih lanjut dalam upaya
meningkatkan efisiensi pengelolaan limbah
pertanian di masa mendatang.

Implementasi teknologi Portable
Chopping Machine pada grandong secara konsisten
memberikan hasil yang positif dalam efisiensi
pengelolaan limbah pertanian. Temuan ini
memberikan landasan yang kuat untuk
mengembangkan strategi pengelolaan limbah
pertanian yang lebih efisien dan berkelanjutan
di masa depan.

Saran

Untuk meningkatkan efisiensi
pengelolaan  limbah  pertanian di masa
mendatang dengan teknologi serupa, berikut
adalah beberapa rekomendasi yang dapat
dipertimbangkan: 1) Inovasi dan
Pengembangan Teknologi: a) Riset Lanjutan:
Lakukan penelitian lebih lanjut untuk

mengembangkan teknologi pencacah limbah
pertanian yang lebih canggih dan efisien, dan b)
Integrasi Sensor dan Automasi: Kembangkan
teknologi yang terhubung dengan sensor untuk
pemantauan otomatis dan pengaturan proses
pencacahan; 2) Penyesuaian dengan Kondisi
Lokal: a) Adaptasi Desain: Sesuaikan desain
teknologi dengan kebutuhan dan kondisi
spesifik di setiap wilayah atau jenis limbah
pertanian yang berbeda, dan b) Pelatihan dan
Edukasi: Sosialisasikan penggunaan teknologi
baru kepada petani melalui pelatihan dan
pendidikan yang menyeluruh; 3) Kolaborasi dan
Dukungan: a) Kerjasama dengan Industri:
Bangun kemitraan dengan industri teknologi
untuk mengembangkan solusi yang lebih baik
dan lebih terjangkau, dan b) Dukungan
Pemerintah: Mendorong dukungan pemerintah
untuk penyediaan akses dan insentif bagi petani
untuk mengadopsi teknologi baru ini; 4)
Pengelolaan Limbah Berbasis Komunitas: a)
Pengorganisasian Kelompok Tani: Dorong
pembentukan kelompok tani atau kooperatif
untuk berbagi teknologi dan memperkuat
pengelolaan limbah secara kolektif, dan b)

Pengalaman dan Pengetahuan: Fasilitasi
pertukaran informasi antar petani dan
komunitas dalam  penggunaan  teknologi

tersebut; 5) Monitoring dan Evaluasi Berkala: a)
Pemantauan  Kinerja:  Tetapkan  sistem
pemantauan dan evaluasi untuk terus mengukur
kinerja teknologi dalam pengelolaan limbah,
dan b) Perbaikan Berkelanjutan: Gunakan data
dari pemantauan untuk terus melakukan
perbaikan dan pengembangan teknologi; dan 6)
Pendidikan  Lingkungan: Kampanye dan
Pendidikan Masyarakat: Tingkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya pengelolaan
limbah pertanian yang efisien melalui kampanye
dan program pendidikan.

Rekomendasi ini akan membantu dalam
memperbaiki dan mengembangkan teknologi
pencacah limbah pertanian serta meningkatkan
adopsi teknologi oleh petani di berbagai
wilayah. Dengan kolaborasi yang kuat antara
sektor publik, swasta, dan masyarakat petani,
efisiensi pengelolaan limbah pertanian dapat

ditingkatkan secara signifikan di masa
mendatang.
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